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ABSTRAK 

 

 

Perlakuan panas (Heat Treatmen) Secara terkontrol pada bahan sproket 

motor adalah untuk mengetahui sifat-sifat mekanis pada bahan. Salah satu metode 

perlakuan panas tersebut adalah dengan proses hardening terhadap sproket. Proses 

ini dilakukan pada temperatur Austenit (850℃), (860℃) dan (870℃) dengan 

lama waktu masing-masing selama 10 menit kemudian di dinginkan dengan air 

laut. Hasil pengujian memperlihatkan nilai kekerasan maksimun adalah 97,1 HRB 

dari temperatur 850℃ kemudian setelah dinaikan temperatur 860℃ dan 870℃ 

nilai kekerasanya sama adalah 95.6 HRB. Pada pengujian kekerasan matrial maka 

kekerasanya meningkat. Setelah mengalami proses hardening maka nilai 

kekersannya lebih ungul di bandingkan dengan sproket asli yang tanpa perlakuan 

panas yakni dengan kekersan 86.5 HRB. Dapat dilihat dari pengujian struktur 

mikro dengan variasi temperatur terlihat perubahan struktur mikro semakin 

meningkatnya temperatur butir cenderung semakin kasar.  

 

Kata Kunci :  Sproket , Perlakuan Panas , variasi temperatur , Kekerasan, 

Struktur mikro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRACT 

 

Heat Treatmen Controlled on the motor sprocket material is to determine 

the mechanical properties of the material. One of the heat treatment methods is by 

hardening the sprocket. This process is carried out at Austenite temperatures 

(850℃), (860℃) and (870℃) for a period of 10 minutes each then cooled with 

sea water. The test results show the maximum hardness value is 97.1 HRB from a 

temperature of 850℃ then after raising the temperature to 860℃ and 870℃ the 

same hardness value is 95.6 HRB. In testing the hardness of the matrial the 

violence increases. After undergoing a hardening process, the value of the 

hardness is more superior compared to the original sprocket without heat 

treatment, ie 86.5 HRB. It can be seen from the microstructure testing with 

temperature variations, it can be seen that changes in the microstructure increase 

the grain temperature tends to be more rough. 

 

Keywords: Sprocket, Heat Treatment, Temperature Variation, Hardness, 

       Micro structure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Di Indonesia kendaraan sepeda motor adalah alat transportasi masyarakat 

yang sangat efisien, sepeda motor ini sendiri sekarang pemakainya sudah 

sangat bertambah banyak di kota-kota Indonesia, mulai dari merek Honda, 

Yamaha, Suzuki dan lain-lain. kendaraan bermotor ini sekarang pun banyak 

peminatnya jadi  untuk membuat suatu produk agar kendaraan yang dijual ke 

konsumen bisa bersaing dengan pesat. Dari beberapa merek dan tipe sepeda 

motor itu sendiri terdapat banyak peralatan yang digunakan, dalam perakitan 

sepeda motor itu sendiri, tentunya sproket (gear) itu menjadi alat pelengkap 

yang penting dalam kendaraan sepeda motor tersebut. 

Seringnya terjadi keausan pada sprocket  tersebut dikarenakan terkena air, 

butiran-butiran pasir yang melekat di rantai, rantai yang sering kendur dan 

kurangnya pelumasan sehingga akibat yang terja dimasa lifetime sprocket itu 

sendiri lebih cepat rusak dan aus, keausan yang terjadi pada komponen 

sprocket itu sendiri ialah keausan abrasi dan adhesi. Dari ulasan yang dibuat, 

maka dari itu penulis ingin mengambil judul ”Pengaruh Variasi Tempratur 

Terhadap Kekerasan Dan Struktur Mikro  Pada Sproket Belakang 

Motor Supra 125 CC’’ 



 
 

1.2. Rumusan masalah. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka, rumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah pengaruh variasi temperatur pada perlakuan panas hardening 

dengan media pendinginan air laut  terhadap kekerasan dan struktur mikro 

dari sproket belakang (imitasi) speda motor supra 125cc.  

1.3. Batasan masalah. 

Berdasarkan identifikasi dari permasalahan diatas, maka penulis 

membatasi masalah sebagai berikut : 

1. Menganalisa peningkatan sproket imitasi yang telah diakukan perlakuan 

panas dengan variasi tempratur. 

2. Melakukan uji kekerasan Rockwell dan struktur mikro, material tanpa 

perlakuan dan material yang telah dilakukan perlakuan panas.  

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Dari uraian diatas maka, tujuan dari analisa sporoket dengan metode 

pengaruh variasi tempratur tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui, kekerasan terhadap pengaruh variasi temperatur 

sproket belakang yang imitasi yang dilakukan perlakuan panas. 

2. Membandingkan material yang tanpa perlakuan dengan material yang 

telah dilakukan perlakuan panas dan mengamati struktur mikronya 



 
 

1.5. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas maka, manfaat dari analisa sproket gear 

belakang  dari  penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai pembelajaran ditempratur berapa sproket menjadi lebih meningkat 

kualitasnya. 
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